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ABSTRAK

Fitria Anggraini. 2022. Persepsi Remaja tentang Perilaku Seksual Pranikah
ditinjau dari Jenis Kelamin. Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitan mi dilatarbelakangi oleh fenomena perilaku seksual pranikah
yang marak terjadi di kalangan remaja. Hal tersebut berdasarkan beberapa
penelitian terdahulu yang menyatakan tingkat perilaku seksual pranikah berada
pada kategori tinggi. Selain itu, penelitian mini yang dilakukan oleh peneliti di
Sekolah Menengah Atas Kota “X” memperlihatkan bahwa perilaku seksual
pranikah siswa berada pada kategori tinggi dan sangat mengkhawatirkan.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku seorang individu, salah
satunya adalah persepsi. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis persepsi
remaja tentang perilaku seksual pranikah, (2) menganalisis persepsi remaja pria
tentang perilaku seksual pranikah, (3) menganalisis persepsi remaja wanita
tentang perilaku seksual pranikah, (4) menguji perbedaan persepsi tentang
perilaku seksual pranikah antara remaja pria dan wanita.

Penelitan i menggunakan metode kuantitatif dengan jenis deskriptif
komparatif. Populasi penelitian ini sebanyak 109 siswa yang terdaftar di kelas XI
dan XII di Sekolah Menengah Atas Kota “X”. Sampel dalam penelitian i dipilih
menggunakan teknik total sampling, di mana jumlah sampel sama dengan jumlah
populasi. Instrumen yang digunakan merupakan angket dalam bentuk ‘Daftar
Isian Persepsi Remaja tentang Perilaku Seksual Pranikah” dengan skala model
likert. Data dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dan teknik uji beda
Independent Sample T-Test.

Temuan penelitian memperlhatkan bahwa: (1) persepsi remaja tentang
perilaku seksual pranikah berada pada kategori kurang baik, (2) persepsi remaja
pria tentang perilaku seksual prankah berada pada kategori kurang baik, (3)
persepsi remaja wanita tentang perilaku seksual pranikah berada pada kategori
baik, (4) terdapat perbedaan persepsi tentang perilaku seksual pranikah antara
remaja pria dan wanita. Implikasi bagi Bimbingan dan Konseling bisa dilakukan
dengan pemberian layanan informasi dan layanan bimbingan kelompok dengan
topik “mengenal perilaku seksual pranikah”, “fenomena perilaku seksual pranikah
di kalangan remaja”, dan ‘resiko melakukan perilaku seksual pranikah bagi
remaja’.

Kata Kunci: Persepsi, Perilaku Seksual.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Remaja merupakan golongan individu yang tidak lagi termasuk ke
dalam golongan anak-anak, tetapi belum bisa diterima secara penuh untuk
masuk ke golongan orang dewasa (Ali & Asrori, 2012). Anak-anak yang
memilki rentang usia 11-24 tahun disebut sebagai remaja. Masa remaja
merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju pada tahap dewasa.
Saat memasuki masa remaja seseorang akan mengalami perkembangan
pada dirinya, yaitu perkembangan kognitif, emosi, sosial, dan seksual
(Pawestri, Ratih, & Sonna, 2013). Sejalan dengan pendapat di atas,
Sarwono (2016) mengemukakan pada masa remaja terjadi perubahan-
perubahan fisikk seperti pertumbuhan tubuh, Dberfungsinya alat-alat
reproduksi,  tanda-tanda  seksual sekunder tumbuh, dan mulai
berkembangnya hormon-hormon seksual yang meningkatkan libido
seksualitas hingga mempengaruhi perilaku seksual pada remaja.

Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh
hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun sesama jenis, perilaku ini
apabila dilakukan sebelum menikah maka disebut perilaku seksual
pranikah (Sarwono, 2016). Senada dengan pendapat di atas, Banun &
Setyorogo (2012) mengemukakan perilaku seksual pranikkah merupakan
kegiatan ~ seksual ~yang melibatkan dua orang yang  saling

menyukai/mencintai dan dilakukan sebelum adanya ikatan pernikahan



yang sah. Perilaku seksual yang dilakukan sebelum pernikahan merupakan
suatu larangan yang ditetapkan secara normatif, baik secara agama
maupun kesusilaan. Tidak ada satu pun agama yang berlaku di Indonesia
menghalalkan perilaku seksual pranikah, melainkan menistakan perilaku
tersebut sebagai tindakan yang terlarang (Hutagalung, 2016).

Perilaku seksual prankah harus dihindari dan tidak boleh
dilakukan karena memiliki banyak dampak negatif bagi siapapun termasuk
remaja, di antaranya kehamilan tidak diinginkan (KTD), aborsi, risiko
terkena infeksi menular seksual (IMS), dan risiko tertular HIV/AIDS
(Awaliyah, 2021). Kemudian menurut Simkins (dalam Sarwono, 2016)
perilaku seksual pranikah pada remaja bisa berdampak cukup serius seperti
merasa  bersalah, depresi, marah, hingga gadis-gadis terpaksa
menggugurkan kandungan. Selain dari itu, jika remaja membenarkan
masalah perilaku seksual akhimya mereka tidak punya kemampuan untuk
memikirkan masalah lain. Pelajaran sekolah tertinggal, rasa bersalah
memberat, ketinggalan dalam pergaulan, hingga terseret ke dalam
lingkaran setan (Atmowiloto, 1985).

Belakangan mi fenomena perilaku seksual pranikah marak terjadi
di kalangan remaja. Mulai banyak remaja menganggap perilaku seksual
bukan lagi sebagai hal yang tabu atau terlarang, melainkan menganggap
perilaku tersebut sebagai hal yang boleh-boleh saja dilakukan. Seperti
yang dikemukakan oleh Soetjaningsih (2010) perilaku seksual pranikah di

kalangan remaja dipengaruhi oleh diri remaja itu sendiri yang merasa



sudah waktunya melakukan aktivitas seksual. Di samping itu, Santrock
(2007) mengemukakan remaja merasionalisasikan perilaku seksualnya dan
mengatakan bahwa mereka terbawa gairah sesaat.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Lamogia, Rambi, & Lalombo (2019) di sekolah menengah Kabupaten
Sangihe pada siswa kelas X dan XI mengemukakan 56% responden sudah
pemah melakukan perilaku seksual dalam berpacaran. Perilaku seksual
yang dilakukan terdiri dari berciuman (54%), bercumbu (38%), necking
(17%), petting (13%), oral sex (12%), dan sexual intercourse (17%).
Penelitian Citrariana, Paramawidita, Suryadini Dawam, & Awumistiko
(2021) pada remaja dengan rentang usia 15-24 tahun di Kalimantan
Tengah menunjukkan responden yang pernah melakukan perilaku seksual
sebanyak 88% dan yang tidak sebanyak 12%. Penelitian Blegur (2017)
pada 135 remaja memperlhatkan perilaku seksual remaja tinggi dan
terbagi dalam kategori: touching (100%), kissing (89,6%), necking
(75,6%), petting (73,3%), oral sex (28,9%), sexual intercourse (66,7%),
dan terjerat fenomena unwanted pregnancies (10,4%).

Pada studi kasus yang dilakukan oleh Diniaty (2021) pada
mahasiswa perguruan tinggi di Riau mengemukakan bahwa perilaku
seksual pranikah yang dilakukan responden sudah melewati batas wajar.
Bentuk perilaku seksual yang dilakukan mulai dari berpegangan tangan
hingga  bersenggama. Kemudian  penelitian ~ Awaliyah ~ (2021)

mengemukakan perilaku seks pranikah di Kota Serang banyak dilakukan.



Sebagian besar remaja melakukannya secara sembunyi-sembunyi di kos-
kosan.

Selain dari data-data yang telah dipaparkan, peneliti juga
melakukan penelitiatn mini di sekolah menengah atas yang ada di Kota
“X”. Alasan peneliti melakukan penelitian di sekolah tersebut dikarenakan
adanya informasi bahwa ada salah satu siswa dari sekolah tersebut yang
dikeluarkan dari sekolah karena hamil pada tahun 2019. Penelitian mini
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 14 Maret 2022 dengan cara
pengadministrasian angket/kuesioner yang berisikan 12 butir pertanyaan
mengenai perilaku seksual pranikah kepada siswa kelas X, XI, dan XII
yang berjumlah 61 siswa, diperoleh hasil perilaku seksual pranikah siswa
berada pada kategori sebagai berikut: bergandengan tangan dengan lawan
jenis (96,72%), menyentuh bagian pipi, wajah, dan kepala lawan jenis
(93,44%), berpelukan dengan lawan jenis (85,24%), menyentuh bagian
tubuh sensitif seperti dada, paha, dan alat kelamin lawan jenis (18,03%),
mencium pipi lawan jenis (80,32%), mencium bibir lawan jenis (73,77%),
berciuman bibir menggunakan lidah (54,09%), mencium leher lawan jenis
(29,5%), dan mencium dada lawan jenis (11,47%).

Berdasarkan data di atas, bisa disimpulkan bahwa perilaku seksual
pranikah siswa berada pada tingkat tinggi dan apabila tidak diperhatikan
secara lanjut oleh guru BK/Konselor di sekolah, maka akan berdampak
buruk bagi siswa yang merupakan golongan remaja generasi penerus

bangsa.



B. Identifikasi Masalah

Seksual pranikah merupakan perilaku negatif dan memiliki dampak
buruk bagi siapapun yang melakukannya, terutama remaja. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi individu dalam berperilaku. Menurut Amir
(2017) faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku, yaitu (a) motivasi, (b)
kemauan, (c) persepsi, (d) keputusan, (e) respon emosional, (f) karakter
individu, (g) kepribadian. Di samping itu, Gibson, Ivancevich, & Donnely
(1996) mengemukakan faktor yang mempengaruhi perilaku, yaitu (a)
faktor lingkungan, (b) kecakapan, (c) kepribadian, (d) persepsi, (e)
pengalaman.  Sejalan dengan pendapat di atas, Thoha (2015)
mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku, yaitu (a)
kognitif (sikap, kepercayaan, harapan, motivasi, emosi, persepsi), (b)
penguatan (stimulus dari lingkungan), (c) psikoanalitis (kepribadian).
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, bisa disimpulkan bahwa persepsi

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku individu.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan paparan teori sebelumnya, banyak variabel yang
mempengaruhi perilaku salah satunya adalah persepsi. Persepsi merupakan
proses kognitif yang dialami individu dalam memahami lingkungannya
(Thoha, 2016). Persepsi merupakan unsur penting dalam penyesuaian
perilaku individu (Thoha, 2016). Perilaku individu sering kali didasari
oleh persepsi mereka tentang situasi yang bisa didengar, dilihat, dirasakan,

dan dihayati oleh alat inderanya. Persepsi yang baik pada suatu hal maka



akan mempengaruhi perilaku yang bak pula. Walgito (2010) menyatakan
saat mempersepsikan sesuatu akan terdapat perbedaan antara individu
dengan individu lainnya karena terbentuknya persepsi dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Senada dengan pendapat di atas, Potter & Perry (2005)
menyatakan bahwa gender (jenis kelamin) merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi persepsi individu. Oleh karena itu, peneliti membatasi
penelitian i dengan perbedaan persepsi tentang perilaku seksual pranikah

antara remaja pria dan remaja wanita.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian i adalah:
1. Bagaimana persepsi remaja tentang perilaku seksual pranikah?
2. Bagaimana persepsi remaja pria tentang perilaku seksual pranikah?
3. Bagaimana persepsi remaja wanita tentang perilaku seksual pranikah?
4. Apakah terdapat perbedaan persepsi tentang perilaku seksual pranikah
antara remaja pria dan remaja wanita?
E. Asumsi Penelitian
Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa:
1. Perilaku individu dipengaruhi oleh persepsi.
2. Setiap remaja memiliki persepsi yang berbeda-beda mengenai perilaku

seksual pranikah.



F. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis persepsi remaja tentang perilaku seksual pranikah.

2. Untuk menganalisis persepsi remaja pria tentang perilaku seksual
pranikah.

3. Untuk menganalisis persepsi remaja wanita tentang perilaku seksual
pranikah.

4. Untuk menguji perbedaan persepsi tentang perilaku seksual pranikah

antara remaja pria dan remaja wanita.

G. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat dari penelitian ini
adalah:
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitan i diharapkan bisa menjadi manfaat untuk
menambah wawasan dan referensi keilmuan dalam Bimbingan dan
Konseling mengenai persepsi remaja tentang perilaku seksual pranikah
dengan memanfaatkan layanan-layanan konseling yang ada, seperti
layanan informasi, layanan konseling individual, layanan bimbingan
kelompok, dan layanan konseling kelompok.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru Bimbingan dan Konseling, penelitian i diharapkan
memberikan informasi mengenai persepsi remaja tentang perilaku

seksual pranikah hingga guru Bimbingan dan Konseling dapat



merancang program khusus dan memberikan layanan khusus agar
siswa terhindar dari perilaku seksual pranikah.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian i diharapkan dapat
membantu  memberikan gambaran untuk peneliti selanjutnya
mengenai persepsi remaja tentang perilaku seksual pranikah.

Bagi peneliti, penelitiatn i dapat menambah wawasan dan
pengalaman bagi peneliti sendiri dalam melaksanakan penelitian
serta mengetahui persepsi remaja tentang perilaku seksual

pranikah.



